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1. Pendahuluan
Hutan pegunungan menjadi salah satu tempat

pengungsian terakhir keanekaragaman hayati yang
tersisa di Pulau Bali seperti halnya juga di Pulau Jawa.
Tipe ekosistem ini menjadi penting mengingat hampir
sebagian besar hutan di dataran rendah Indonesia
telah mengalami kerusakan ekologis dan kepunahan
keanekaragaman hayatinya. Saat ini diperkirakan
sekitar 31.817,75 hektar atau 25 persen dari luas
keseluruhan hutan daratan di Bali, yaitu 127.271,01
hektar, mengalami konversi fungsi lahan. Perubahan
fungsi lahan hutan tersebut disebabkan beberapa
hal, antara lain perambahan kawasan hutan oleh
kelompok-kelompok masyarakat yang berdiam di
dekat hutan dan penggunaan kawasan hutan untuk
pembangunan di luar sektor kehutanan, penebangan
liar dan kebakaran, khusus untuk kebakaran,
diperkirakan rata-rata 350 ha lahan hutan  di Bali
terbakar tiap tahunnya (Anonim 2005). Demikian pula
halnya dengan kondisi hutan Gunung Pohen Cagar
Alam Batukahu. Kebakaran hutan yang terjadi di
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Abstract
A permanent 1 ha (100 m × 100 m) plot with 25 subplots (quadrates) and 5 level rows of
altitudinal difference was established for long-term monitoring of plant diversity and dynamics
in a tropical mountain forest of Pohen Mountain, Batukahu Nature Reserve, Bali, Indonesia.
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less than 300 individuals that belonged to 24 species and 19 families with Podocarpaceae was
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whereas the fifth row (the highest altitude) had the lowest species diversity. Ordination
analysis showed that species composition in the first, second and third rows are different
with species composition in the fourth and fifth row. Most of the pioneer tree species exhibited
clumped distribution over the plot. This study provides baseline information for the
management and restoration on the tropical mountain forests of Pohen Mountain, Batukahu
Nature Reserve post wildfire in 1994.
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tahun 1994 silam telah menyebabkan kerusakan
sebagian ekosistem hutan di Gunung Pohen yaitu
sekitar 30,5 ha.

Sehingga dengan demikian penting dilakukan
inventarisasi dan analisis floristik di kawasan hutan
Gunung Pohen Cagar Alam Batukahu untuk
memonitor dinamika populasi vegetasi dalam suatu
rentang waktu. Monitoring akan dikhususkan pada
bagian hutan yang relatif masih utuh. Hal Ini
dimaksudkan agar kawasan hutan yang masih utuh
ini dapat menjadi kawasan referensi dalam melakukan
restorasi kawasan hutan yang rusak akibat kebakaran
hutan di tahun 1994 di bagian lain dari Gunung
Pohen.

Plot sampel yang permanen telah terbukti
sangat bermanfaat untuk menginvetarisir spesies
tumbuhan dan memonitor dinamika hutan dalam
suatu rentang waktu (Condit et al. 1996).
Inventarisasi kuantitatif dengan menggunakan plot
sampel permanen (PSP) juga telah banyak diterapkan
di hutan-hutan di Indonesia, akan tetapi sebagian
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besar plot-plot tersebut dibuat di hutan dataran
rendah di Kalimantan (Clearly et al. 2006; Cleary and
Mooers 2004; Kartawinata et al. 2006; Riswan and
Kartawinata 1991). Akan tetapi kini kawasan hutan
pegunungan pun semakin terancam keberadaannya
oleh karena aktivitas manusia, seperti halnya hutan
pegunungan di India (Davidar et al. 2007) dan juga
di Indonesia, seperti di pulau Jawa, misalnya di
kawasan Taman Nasional Gunung Halimun.
Sehingga pembuatan plot permanen pun telah
dilakukan dikawasan ini (Suzuki et al. 1997), namun
untuk kawasan hutan pegunungan di Bali, hal ini
belum pernah dilakukan.

Dengan adanya plot sampel permanen di
kawasan hutan Gunung Pohen akan memudahkan
kegiatan monitoring keanekaragaman hayati
tumbuhan serta dinamika vegetasi paska kebakaran
hutan di tahun 1994. Plot sampel permanen adalah
alat yang sangat penting di dalam memonitor
perubahan-perubahan dan struktur dinamika hutan,
pertumbuhan pohon jangka panjang, dan data-data
penting lainnya yang akan dapat digunakan di dalam
mengevaluasi model - model ekologi. Sedangkan dari
aspek silvikultur, plot sampel permanen akan dapat
memberikan data mengenai pertambahan riap volume
juga dinamika struktur hutan. Hasil-hasil tersebut

merupakan informasi yang sangat penting dalam
perencanaan kegiatan manajemen dan restorasi
kawasan hutan.

2. Metodologi

2.1. Waktu Penelitian dan Deskripsi Wilayah Studi
Kegiatan pembuatan plot permanen ini

dilakukan pada tanggal 7 – 26 Juni 2010 di kawasan
hutan Gunung Pohen, salah satu situs dari Cagar
Alam Batukahu. Cagar Alam Batukahu terletak di
Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, dan di Desa Asah Munduk, Kecamatan
Banjar, Kabupaten Buleleng. Secara astronomis
terletak pada 8° 10’ - 8° 23’ LS dan 115° 02’ - 115° 15’
BT dengan jarak ± 55 km Utara Kota Denpasar dan ±
30 km Selatan Kota Singaraja (Gambar 1). Topografi
kawasan Cagar Alam Batukahu bergunung-Gunung.
Kawasan ini terdiri atas tiga kelompok hutan, yaitu
Batukahu I (Gunung Tapak), Batukahu II (Gunung
Pohen) dan Batukahu III (Gunung Lesong). Menurut
klasifikasi Schmidt dan Ferguson, termasuk tipe iklim
A dengan rata-rata curah hujan 2000 mm/tahun dan
rata-rata hari hujan 155,6 hari dengan suhu udara
berkisar antara 11 – 25° C. (Anonim 1999).

Gambar 1. Lokasi penelitian di Gunung Pohen CA Batukahu Bali (lingkaran)
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Pemilihan lokasi plot dilakukan berdasarkan
survey pendahuluan serta studi literatur dilengkapi
pula dengan studi peta kawasan. Salah satu
kriterianya adalah lokasi yang masih memiliki
kawasan hutan yang masih utuh. Didapatkan lokasi
plot di sebelah utara atau bagian belakang gunung
karena areal bagian muka atau selatan gunung telah
mengalami kerusakan akibat kebakaran. Plot dibuat
dengan berukuran 1 ha dengan sub plot ukuran 20 x
20 m, yang berdasarkan hasil perhitungan kurva areal-
jenis dan “kalibrasi” dengan luas serupa di lokasi
lain yang juga memiliki plot sampel permanen (Herben
1996; Suzuki et al., 1997). Plot dibuat pada kelerengan
rata-rata 60 - 70° dengan ketinggian antara 1.600 –
1.700 m. Koordinat titik-titik terluar plot 1 ha serta
tiap sub-plot direkam dengan alat GPS (Garmin GPS
Map 76 csx). Terdapat lima baris dengan ketinggian
yang berbeda dengan jarak antar baris beda
ketinggiannya 20 m sehingga 5 sub plot pertama pada
ketinggian ±1.600 mdpl, 5 sub plot selanjutnya di
baris 2 pada ketinggian 1.620 mdpl, baris ke 3 pada
ketinggian 1.640 mdpl, baris ke 4 pada ketinggian
1.660 mdpl dan baris ke 5 pada ketinggian 1.680 -
1.700 mdpl. Perbedaan ketinggian ini dijadikan
sebagai faktor pembeda tiap-tiap sub-plot pada tiap-
tiap baris, sehingga akan terlihat apakah terdapat
perbedaan struktur dan komposisi vegetasi pohon
pada tiap baris pada ketinggian yang berbeda di
dalam plot permanen 1 ha ini.

2.2. Inventarisasi dan Pengambilan Sampel
Pohon yang diinventaris adalah dengan

diameter sama dengan atau lebih dari 10 cm. Tinggi
total dan tinggi batang bebas cabang (TBBC) nya
juga diukur. Selanjutnya pohon di-tandai dengan
menggunakan penanda dari alumunium dan spidol
berisi nomor plot dan nomor pohon yang diinventaris
misal IV. 6 artinya plot ke 4 dan pohon no ke 6. Posisi
pohon di dalam plot 20 x 20 m juga digambar pada
kertas milimeter blok dan digambar ulang  dengan
Corel Draw (Lampiran).

2.3. Analisis Data
Untuk keperluan analisis, data kelimpahan

vegetasi hasil inventarisasi kemudian ditabulasikan
ke dalam format lembar kerja Excel yang akan
digunakan pula dalam software ekologi PRIMER.
Data tersebut kemudian dilakukan perlakuan
pendahuluan terhadap data dengan transformasi akar
pangkat dua sebelum kemudian dihitung matriks

kemiripan atau berdasarkan indeks kemiripan Bray-
Curtis sebagai dasar analisa selanjutnya (Clarke
1993). Dari matriks ini kemudian dibuat ordinasi non-
metrik skala multidimensional (NMDS) untuk
mendapatkan visualisasi perbedaan antar sub-plot
dalam tiap baris di dalam plot 1 ha serta mendapatkan
pola umum  asosiasi spesies pohon di dalam plot 1
ha. Untuk mengetahui jenis-jenis apakah yang
menyebabkan adanya perbedaan diantara tiap sub-
plot tersebut dilakukan analisis SIMPER. Selain itu
juga dilakukan perhitungan indeks keanekaragaman
dengan indeks keanekaragaman jenis menurut
Simpson dan Shannon. Semua analisis ini dilakukan
dengan menggunakan program PRIMER V.6 (Clarke
and Gorley 2005).

3. Hasil dan Pembahasan
Plot berukuran 1 ha dengan 25 sub-plot ukuran

20 x 20 m sudah cukup untuk mewakili tipe vegetasi
di Gunung pohen, seperti terlihat pada kurva spesies-
area (Gambar 2). Ditemukan sebanyak 24 jenis pohon
yang termasuk ke dalam 19 suku di dalam plot 1 ha
(Tabel 1). Tingkat keanekaragaman berdasarkan
indeks Shannon, mengungkap bahwa baris ke 3
memiliki keanekaragaman jenis pohon yang tertinggi
dibandingkan baris lainnya dan baris ke 5 (posisi
ketinggian yang tertinggi dalam plot permanen)
adalah yang terendah tingkat keanekaragamannya
(Gambar 3).

Gambar 2. Kurva area-spesies vegetasi pohon
dalam plot permanen 1 ha

Dari sisi komposisi vegetasi pohon di dalam
plot permanen 1 ha cukup bervariasi. Hasil analisis
ordinasi plot yang terdapat dalam tiap-tiap baris
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(Gambar 4) menunjukkan bahwa baris 1, 2 dan 3
letaknya saling berdekatan sedangkan baris ke 4 dan
5 letaknya berjauhan. Hal ini mengindikasikan bahwa
baris ke 1, 2 dan 3 memiliki kemiripan dalam hal
komposisi vegetasi pohonnya dan komposisi ini
sangat berbeda dengan komposisi vegetasi pohon
di baris ke 4 dan ke 5. Jenis-jenis yang berkontribusi
besar di dalam tiap baris dapat dilihat pada Tabel 2
sampai dengan Tabel 6.

Gambar 3. Indeks diversitas jenis berdasarkan
indeks Shannon pada tiap-tiap baris dalam plot
permanen 1 ha di Gunung Pohen, Cagar Alam

Batukahu Bali

Gambar 4. Analisis ordinasi NMDS plot-plot dalam
tiap baris di dalam plot permanen 1 ha di Gunung

Pohen, Cagar Alam Batukahu Bali

Tabel 1. Jenis pohon dan sukunya yang dijumpai di dalam plot permanen 1 ha di Gn. Pohen

Nama Jenis Suku

Acronychia trifoliata Zoll. Rutaceae
Ardisia sp. Myrsinaceae
Breynia microphylla (Kurz ex T. & B.) M.A. Euphorbiaceae
Casuarina junghuhniana Miq. Casuarinaceae
Celtis sp. Ulmaceae
Claoxylon sp. Euphorbiaceae
Crypteronia paniculata Bl. Crypteroniaceae
Engelhardia spicata Lech. ex Bl. Juglandaceae
Ficus sp. Moraceae
Glochidion rubrum Bl. Euphorbiaceae
Gordonia amboinensis Miq. Theaceae
Litsea sp. Lauraceae
Lophopetalum javanicum (Zoll.) Turcz. Verbenaceae
Mischocarpus pubescens Blume Sapindaceae
Myrsine hasseltii Bl. Ex Scheff. Myrsinaceae
Homalanthus giganteus Z. & M. Euphorbiaceae
Platea sp. Icacinaceae
Podocarpus imbricatus Bl. Podocarpaceae
Polyosma integrifolia Bl. Saxifragaceae
Sloanea siguns (Blume) K.Schum Elaeocarpaceae
Symplocos sp. Symplocaceae
Vernonia arborea Buch. Ham. Asteraceae
Weinmannia blumei Planch. Cunoniaceae
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Tabel 2. Jenis pohon yang berkontribusi paling penting di dalam analisis kemiripan di plot-plot pengamatan
di baris ke-1 (Kesamaan rata-rata : 52.43)

Nama Jenis Kelimpahan Kesamaan Kesamaan/Standar Kontribusi%
 rata-rata  rata-rata Deviasi

Acronychia trifoliata     2.22  14.51   4.07    27.67
Crypteronia paniculata     1.41   9.72   5.65    18.55
Vernonia arborea     1.33   7.02   1.01    13.39
Polyosma integrifolia     1.52   6.69   1.01    12.76
Lophopetalum javanicum     0.80   5.23   1.14     9.98
Podocarpus imbricatus     0.89   2.99   0.60     5.70
Claoxylon sp.     0.75   2.47   0.62     4.71

Tabel 3. Jenis pohon yang berkontribusi paling penting di dalam analisis kemiripan di plot-plot pengamatan
di baris ke-2 (Kesamaan rata-rata : 64.75)

Nama Jenis Kelimpahan Kesamaan Kesamaan/Standar Kontribusi%
rata-rata rata-rata Deviasi

Polyosma integrifolia     2.04  15.67  12.92    24.20
Crypteronia paniculata     1.54  12.85  17.38    19.85
Lophopetalum javanicum     1.23   9.27   7.55    14.32
Acronychia trifoliata     1.29   7.06   1.09    10.90
Myrsine hasseltii     0.97   5.60   1.12     8.64
Podocarpus imbricatus     1.00   5.22   1.16     8.06
Vernonia arborea     0.98   3.82   0.62     5.90

Tabel 4. Jenis pohon yang berkontribusi paling penting di dalam analisis kemiripan di plot-plot pengamatan
di baris ke-3 (Kesamaan rata-rata : 59.29)

Nama Jenis Kelimpahan Kesamaan Kesamaan/Standar Kontribusi%
rata-rata rata-rata Deviasi

Crypteronia paniculata     1.84  12.05   2.92    20.32
Acronychia trifoliata     1.63  10.57   3.97    17.83
Lophopetalum javanicum     1.57   9.05   4.76    15.26
Podocarpus imbricatus     1.41   8.72   5.17    14.71
Polyosma integrifolia     1.25   5.45   1.03     9.20
Vernonia arborea     0.88   4.35   1.16     7.34
Omalanthus giganteus     1.14   3.30   0.55     5.56
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Tabel 5. Jenis pohon yang berkontribusi paling penting di dalam analisis kemiripan di plot-plot pengamatan
di baris ke-4 (Kesamaan rata-rata: 68.14)

Nama Jenis Kelimpahan Kesamaan Kesamaan/Standar Kontribusi%
rata-rata rata-rata Deviasi

Crypteronia paniculata     2.25  13.09  10.42    19.21
Lophopetalum javanicum     2.08  12.38   6.62    18.17
Acronychia trifoliata     1.85  11.34   5.87    16.65
Polyosma integrifolia     1.66  10.98   9.79    16.11
Podocarpus imbricatus     1.37   8.14   6.67    11.95
Myrsine hasseltii     0.88   4.34   1.15     6.37
Omalanthus giganteus     1.28   3.95   0.61     5.80

Tabel 6. Jenis pohon yang berkontribusi paling penting di dalam analisis kemiripan di plot-plot pengamatan
di baris ke-5 (Kesamaan rata-rata : 48.86)

Nama Jenis Kelimpahan Kesamaan Kesamaan/Standar Kontribusi%
rata-rata rata-rata Deviasi

Acronychia trifoliata     1.79  17.33   3.21    35.47
Polyosma integrifolia     1.73   9.89   1.14    20.24
Crypteronia paniculata     1.33   6.39   1.08    13.07
Lophopetalum javanicum     1.08   5.92   1.13    12.12
Podocarpus imbricatus     0.88   3.80   0.57     7.79
Myrsine hasseltii 0.75 2.38 0.62 4.88

kawasan hutan Cagar Alam Gunung Pohen namun
dijumpai di Gunung Halimun seperti Altingia excelsa
dan Schima wallichii. Kedua jenis ini menurut van
Steenis (1972) memang merupakan pohon
karakteristik hutan - hutan di Jawa Barat.

Sebagian besar jenis yang dijumpai di Gunung
Pohen seperti Homalanthus giganteus,  Platea sp.,
dan  Podocarpus imbricatus adalah spesies
tumbuhan penciri bahwa kawasan tersebut adalah
hutan sekunder, yang telah mengalami gangguan
dimasa yang lalu. Jenis-jenis tersebut hadir sebagai
akibat dari respon terhadap peristiwa gangguan baik
alami maupun oleh manusia di masa lalu seperti
longsor, aktivitas vulkanik maupun kebakaran (van
Steenis 1972; Whitten et al. 1996). Masih menurut
van Steenis (1972), Podocarpus imbricatus dan
Casuarina junghuhniana sebenarnya adalah jenis
pionir yang berumur panjang (long lived pioneers)
hadir oleh karena adanya gangguan di masa lalu di
kawasan tersebut. Dominasi jenis ini menurutnya
hanya sementara dan akan tergantikan oleh jenis

Secara komposisi floristik, hutan dataran tinggi
memang memiliki keragaman jenis pohon yang lebih
rendah dibandingkan hutan dataran rendah
(Krishnamurthy et al. 2010). Di dalam plot berukuran
2 ha di dataran tinggi di India misalnya, ditemukan
sebanyak 46 jenis pohon (Krishnamurthy et al. 2010)
sehingga kurang lebih hampir sama dengan hasil
yang didapatkan di Gunung Pohen ini. Di zona
montana (di atas 1.500 mdpl) di kawasan Gunung
Halimun Jawa Barat di dalam plot permanen 1 ha
juga ditemukan sebanyak 46 jenis pohon (Suzuki et
al. 1997). Beberapa jenis atau marga yang ditemukan
di Gunung Halimun, juga ditemukan di dalam plot
permanen 1 ha di Gunung Pohen di Bali (1.600 - 1.700
mdpl) yaitu Myrsine hasseltii,  Homalanthus
giganteus,  Platea sp., Podocarpus imbricatus,
Polyosma integrifolia, Symplocos sp., Weinmannia
blumei, Acronychia trifoliata Breynia microphylla
Claoxylon sp., Engelhardia spicata, Glochidion
rubrum, dan  Litsea sp. Meskipun demikian, banyak
pula jenis-jenis pohon yang tidak dijumpai di
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lainnya sehingga komposisi hutannya akan lebih
beragam, karena regenerasi jenis ini tidak mampu
tumbuh di dalam hutan yang rapat. Akan tetapi
pergantian jenis (species turn over) seperti ini
menjadi hutan yang lebih beragam, mengambil asumsi
bahwa “tidak akan terjadi lagi peristiwa gangguan
selanjutnya”. Pergantian ini akan dapat memakan
waktu berabad abad lamanya bahkan mungkin hutan
tersebut akan tetap didominasi jenis ponir berumur
panjang tersebut jika terjadi gangguan berulang dan
kemungkinan tidak akan pernah menjadi hutan
klimaks (Hobbs et al. 2009; van Steenis 1972; Walker
and Paul 2006; Walker and del Moral 2008; Whitten
et al. 1996).

Gunung Pohen namanya diambil dari bahasa
lokal “poheng” yang berarti terbakar. Fenomena
bahwa terdapat sabuk Podocarpus imbricatus yang
merupakan jenis pohon yang mendominasi kawasan
hutan di Gunung ini kemungkinan merupakan
indikator bahwa telah sering terjadi peristiwa
gangguan berupa kebakaran hutan di masa yang lalu
di Gunung ini, baik yang sempat tercatat oleh
peradaban manusia maupun sejarah di masa lalu yang
tidak tercatat dan hanya terekam di benak tetua
maupun orang-orang, tokoh-tokoh masyarakat yang
sudah tiada lagi. Peristiwa kebakaran hutan hebat
yang terakhir terjadi di Gunung ini adalah kebakaran
hutan yang terjadi di musim kemarau panjang di tahun
1994 (Hehanusa et al. 2005) yang juga akibat dari
faktor aktivitas manusia di dalam hutan.

Kurva spesies - area memperlihatkan bahwa
dengan luasan plot 1 ha dan sub plot sebanyak 25
buah telah cukup dapat mewakili tingkat diversitas
pohon di kawasan Gunung ini. Menurut Barbour et
al. (1980) indeks Shannon 0 - 2 dikategorikan sebagai
tingkat keanekaragaman hayati yang rendah,
sehingga diversitas jenis pohon di kawasan Gunung
Pohen termasuk cukup rendah yaitu sekitar ± 2.3
berdasarkan Shannon Diversity Index. Komposisi
spesies pohon di tiap-tiap baris di dalam plot
permanen 1 ha ini pun bervariasi. Meski demikian
Podocarpus imbricatus tetap menjadi jenis yang
hadir di tiap baris ketinggian meski dengan proporsi
kelimpahan yang bervariasi. Hal ini mengkonfirmasi
perspektif kami diatas mengenai dominasi jensi pionir
berumur panjang Podocarpus imbricatus.

Gambar 5 memperlihatkan bahwa secara umum,
sebagian besar pohon-pohon hidup mengelompok
dengan jenis lainnya, hanya beberapa jenis saja yang
letaknya menyendiri. Dari hasil ordinasi NMDS
spesies tersebut diketahui bahwa Glochidion
cenderung terdapat bersama atau berdekatan dengan
Symplocos dan Celtis. Sedangkan Weimania
berdekatan dengan Breynia. Selanjutnya terdapat
grup besar jenis-jenis pohon yang cenderung hidup
berdekatan satu sama lainnya yaitu Claoxylon-
Homalanthus-Vernonea-Cryptomeria-Polyosma-
Podocarpus-Myrsine dan Acronycia. Kemudian
Litsea-Ficus-Gordonia cenderung untuk terletak
berdekatan dan pasangan terakhir adalah
Engelhardia dengan Casuarina.

Pola distribusi sebagian besar jenis pohon di
plot permanen 1 ha di Gunung Pohen berkelompok.
Pohon-pohon pionir seperti Podocarpus imbricatus
ditemukan hidup berdampingan dengan Claoxylon-
Homalanthus-Vernonea-Cryptomeria-Polyosma-
Myrsine dan Acronycia. Pola spasial distribusi dan
asosiasi tumbuhan merupakan karakteristik penting
dari suatu komunitas ekologi (Kershaw and Looney
1985). Fenomena bahwa sebagian besar jenis-pohon
tersebut hidup bersama dengan kelompok jenis-jenis
tertentu dapat terjadi sebagai akibat dari interaksi
biologis diantara jenis-jenis tersebut seperti adanya
asosiasi positif maupun negatif, maupun sebagai
akibat dari respon yang sama maupun berbeda-beda
suatu spesies terhadap lingkungannya atau faktor
abiotiknya maupun respon terhadap adanya
gangguan terhadap ekosistem hutan tersebut (Dukat
2006).

Gambar 5. Analisis ordinasi pola distribusi dan
asosiasi  jenis pohon di dalam plot permanen 1 ha

di Gunung Pohen, Cagar Alam Batukahu Bali
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4. Simpulan dan Saran
Permanen plot 1 ha yang dibuat di Gunung

Pohen di Bali, memiliki kemiripan hasil yang hampir
sama dengan hasil inventarisasi flora di dalam
permanen plot berukuran 2 ha di hutan dataran tinggi
kering di India dalam hal kekayaan jenis pohonnya.
Selain itu beberapa jenis pohon yang dijumpai di
plot di Gunung Pohen ini juga dapat dijumpai di plot
permanen 1 ha di hutan hujan tropis dataran tinggi
di Gunung Halimun di Jawa Barat. Suku
podocarpaceae yang mendominasi di kawasan

Gunung Pohen diperkirakan sebagai jenis pionir
berumur panjang yang dapat dijadikan sebagai
indikator sejarah adanya gangguan terhadap
kawasan ini terutama yang berkaitan dengan api atau
kebakaran hutan. Dengan demikian upaya restorasi
diperlukan untuk mempercepat jalannya proses
suksesi sekunder di Gunung Pohen. Dengan adanya
plot permanen ini diharapkan dapat menjadi langkah
awal untuk mendapatkan baseline data yang
diperlukan di dalam menyusun perencanaan
manajemen dan restorasi kawasan ini.
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Lampiran 1.  Peta plot penelitian Bukit Pohen
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